BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari "Sejauh Kaki Menapak" adalah sebuah bentuk refleksi diri penata
yang terlahir dari pengalaman kedukaan setelah kehilangan ibu. Kerinduan yang
muncul setiap kali melihat album foto yang berisi kenangan bersama ibu dan
keluarga menjadi dorongan awal bagi penata untuk menciptakan karya ini.
Kerinduan yang mendalam sering kali muncul akibat ditinggalkannya orang-orang
terkasih. Kematian adalah hal yang sulit untuk diterima, dan setelah kehilangan
orang terdekat, seseorang biasanya akan melewati lima fase kedukaan:
penyangkalan, kemarahan, tawar-menawar, depresi, dan akhirnya, penerimaan.

Proses penciptaan karya tari yang benar-benar matang membutuhkan
banyak waktu, tenaga dan pikiran yang dituangkan khususnya dalam mengolah
aspek-aspek yang bisa memperkuat pembentukan karya tari. Gerakan yang
ditampilkan dalam karya "Sejauh Kaki Menapak" adalah hasil dari eksplorasi penata
terhadap respon tubuhnya dalam menghadapi setiap fase tersebut, yang kemudian
dituangkan ke dalam bentuk gerak. Musik dalam karya ini berperan sebagai
penambah suasana, menggunakan instrumen MIDI serta alat musik live seperti
kendang krumpyuk, suling, kemong, dan rebab. Pemilihan gamelan Bali tak lepas
dari latar belakang penata yang berasal dari Bali, untuk menciptakan suasana yang

lebih kaya dan kompleks.
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Proses penciptaan karya tari “Sejauh Kaki Menapak™ menggunakan metode
yang dijelaskan oleh Hawkins meliputi eksplorasi, improvisasi, dan komposisi.
Berbagai aspek dipertimbangkan untuk mendapatkan keutuhan karya tari yaitu
pertama adalah ditarikan oleh tiga orang penari perempuan dan dua orang penari
laki-laki.

Selama melewati seluruh fase kedukaan akibat kehilangan ibunya, penata
menyadari bahwa meski kerinduan akan selalu ada, penerimaan akan membantu
untuk melanjutkan hidup. Tanpa disadari, dalam perjalanan itu, selalu ada anggota
keluarga lainnya yang menyayangi, mendukung, dan menerima kita apa adanya.
Karya ini diharapkan dapat menjadi pengingat bagi banyak orang mengenai kasih
sayang keluarga dan juga bagaimana kita dapat menghargai waktu bersama orang

terkasih dalam hidup sebelum menyesal di kemudian hari.
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